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PENDAHULUAN
Bismillah..

Segala puji bagi Allah, penguasa alam semesta.
Shalawat serta salam semoga tercurahkan pada
baginda Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wa

Sallam utusan tuhan sebagai rahmat bagi alam.
Wa ba’du.

Buku terjemah bab kurban ini merupakan produk
kelima dari Lembaga Bahtsul Masail MWC NU
Kertek, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah sebagai
bentuk andil membumikan pengetahuan tentang
kurban yang merupakan salah satu amaliyah masyru’

dalam islam.

Dimana pelaksanaan kurban merupakan ibadah rutin
yang dilakukan oleh umat islam di seluruh penjuru
dunia pada setiap tahunnya. Di sini yang kami
lakukan hanyalah sedikit mengulas berbagai point
juga menyebutkan berbagai referensi yang memuat
penjelasan tentang hukum kurban dari Madzhab
Syafi’i dan beberapa dari madzhab lain. Tentunya

dengan tujuan agar khalayak ramai bisa mengambil
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manfaat dari apa yang telah dirumuskan para ulama.
Sebab melalui mereka kita bisa mengetahui
perincian hukum dari sumber yang mu’tabar.
Sebagai bentuk penerapan syari’at, beragama serta
ittiba’ sunnah Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam melalui tharigah ulama salaf. Semoga Allah
menerima apa yang kami upayakan sebagai salah
satu cerminan sikap penghambaan diri terbaik serta

bermanfaat bagi umat.
Wonosobo 2 Syawwal 1447

22 Maret 2026

Qosidul Chaq
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DEFINISI DAN HUKUM KURBAN

Tidak diragukan lagi bahwa kurban merupakan salah
satu cara untuk mendekatkan diri pada Allah Ta’ala,
juga ittiba’ sunnah Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi Wa
salla. Sehingga di dalamnya memuat berbagai
keutamaan. Serta tidak ada perselisihan bahwa ia
merupakan diantara perkara yang disyariatkan dalam

islam.

Dasar dari ketetapan kurban ialah Surat Al-Kautsar
ayat 2, dalam tafsir al-Thabari juz 24 hlm 694

dijelaskan :
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“Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar, ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Abu
‘Ashim, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami
‘Auf, dari Al-Hasan mengenai firman Allah: {Maka
laksanakanlah  salat  karena  Tuhanmu  dan
berkurbanlah). Beliau berkata: Sembelihlah (hewan
kurban). Ila (Ibnu Basysyar) berkata: Telah
menceritakan kepada kami Abdurrahman, ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Aban bin
Khalid, ia berkata: Aku mendengar Al-Hasan
berkata mengenai ayat: {Maka laksanakanlah salat
karena Tuhanmu dan berkurbanlah}. Beliau

berkata: (Maksudnya adalah) Penyembelihan.

Telah menceritakan kepada kami Bisyr, ia berkata:
Telah menceritakan kepada kami Yazid, ia berkata:
Telah menceritakan kepada kami Sa’id, dari
Qatadah mengenai ayat: {Maka laksanakanlah salat
karena Tuhanmu dan berkurbanlah}. Beliau
berkata: (Maksudnya adalah) Menyembelih unta (al-
budn) dan melaksanakan salat pada hari raya

penyembelihan (Yaumun Nahar).”
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Dalam sunan al-Tirmidzi hadits nomer 1493

disebutkan:
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“Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Amr Muslim
bin ‘Amr bin Muslim al-Hadza’ al-Madani, telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Nafi’ al-
Sha’igh Abu Muhammad, dari Abu al-Muthanna,
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya (Urwah bin
al-Zubair), dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda:

Tidak ada suatu amalan yang dikerjakan oleh anak
Adam pada hari raya nahar yang lebih dicintai oleh
Allah  daripada menyembelih  hewan  kurban.
Sesungguhnya hewan kurban itu akan datang pada
hari  kiamat dengan tanduk-tanduknya, bulu-
bulunya, dan kuku-kukunya. Dan sesungguhnya
darah kurban tersebut telah sampai di sisi Allah
pada suatu tempat (diterima) sebelum darah itu
jatuh ke tanah. Maka, lapangkanlah hati kalian

dalam menunaikannya.

Imam Al-Tirmidzi berkata: Dalam bab ini, terdapat
pula riwayat dari Imran bin Hushain dan Zaid bin

Arqam.
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Al-Tirmidzi juga berkata: Hadits ini berstatus hasan
gharib. Kami tidak mengetahuinya dari jalur
periwayatan Hisyam bin Urwah kecuali melalui
jalur ini. Abu al-Muthanna namanya adalah
Sulaiman bin Yazid, dan Ibnu Abi Fudaika telah

meriwayatkan darinya.

Beliau melanjutkan: Diriwayatkan pula dari
Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wasallam bahwa
beliau bersabda mengenai kurban, 'Bagi pemiliknya
(vang berkurban), pada setiap helai bulunya
terdapat satu kebaikan. Dan diriwayatkan pula

’

(pahala serupa) pada tanduk-tanduknya.’

Dalam al-Mustadrak juz 4 hlm 347 Al-Hakim

menjelaskan :
B g sy fle Suas s

“Hadits ini shahih sanadnya sekalipun Imam

Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.”

Serta banyak hadits lain yang menyebutkan tentang

kurban dan keutamaannya.
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Dalam literatur kitab salaf, kurban diungkapkan
dengan istilah “as—Y) (Udhiyah). Secara bahasa
Udhiyah berarti hewan kurban yang disembelih pada
saat ‘Idul adha. Disebutkan dalam kamus Lisan al-

Arab Juz 14 hlm 476:
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“Berkurban dengan domba yaitu menyembelihnya
pada waktu Dhuha di hari ‘ldul adha (Nahar) dan
ini merupakan makna asalnya. Namun, istilah
berkurban juga digunakan untuk penyembelihan
vang dilakukan di sepanjang hari-hari nahar.
Seseorang berkurban dengan domba berarti ia
mempersembahkan hewan kurban yaitu domba yang

’

disembelih pada hari raya Idul adha.’

Juga dalam Mu’jam Magqayiis al-Lughah Juz 3 hlm
392
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"Istilah dhahiyyah dikenal luas yaitu hewan kurban.

Al-Asma’i berkata: Terdapat empat variasi dialek
untuk kata ini yaitu: Udhiyyah ( 4,“5 dan Idhiyyah
(Ls—2), bentuk jamaknya adalah Udhahi (->=).
Dhahiyyah (ie——2), bentuk jamaknya adalah
Dhahaya (bla—=). Adhah (3ls—=)), bentuk jamaknya
adalah Adha (=>=).”

Adapun menurut istilah, tidak jauh berbeda dari
makna lughatnya. Disebutkan dalam Tuhfatul
Muhtaj Syarah al-Minhaj juz 9 hlm 343 :
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“Al-Udhiyah (dengan dibaca kasrah “Idhiyah’ atau
dhammah “Udhiyah” pada huruf hamzahnya, serta
dengan huruf ya yang dibaca ringan atau
bertasydid) adalah hewan ternak yang disembelih
untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala pada
waktu tertentu (Hari Raya Idul adha dan hari-hari
Tasyrik). Ibadah ini juga disebut dengan istilah
Dhahiyyah dan Adhah (dengan harakat fathah atau
kasrah pada huruf pertamanya). Penamaan ini
diambil dari waktu awal pelaksanaannya, yaitu

waktu Dhuha.”

Dalam Madzhab Syafi’i hukum asal kurban adalah
sunnah. Al-Imam al-Nawawi menyebutkan dalam al-

Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab Juz 8 him 383:
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“Imam Syafi'i Rahimahullah berkata dalam bab al-
Dhahaya dari kitab Mukhtashar Al-Buwati:

Ibadah kurban hukumnya adalah sunah bagi setiap
muslim yang memiliki kemampuan, baik penduduk
kota besar maupun desa, musafir maupun mukim
serta jamaah haji di Mina dan selain mereka; baik
bagi mereka yang membawa hadyu (hewan kurban

khusus haji) maupun bagi yang tidak membawanya."

Hukum ini juga dipegang oleh banyak ulama seperti
Sahabat Abu Bakar, Umar, Bilal Semoga Allah
meridhai mereka. Juga Abu Mas’ud al-Badri, Said
bin al-Musayyib, Atha’ bin Abi Rabah, Alqgamah, al-
Aswad, Imam Malik, Imam Ahmad, Abu yusuf,
Ishaq bin Rahawaih, Abu Tsaur, al-Muzani, Daud al-
Dhabhiri dan Ibnu al-Mundzir.
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Bahkan masih dalam al-Majmu’ juz 8 hlm 384
dipertegas bahwa sunnah yang dimaksud adalah
sunnah kifayah yakni jika dalam suatu keluarga
sudah terdapat seseorang yang melaksanakan maka
gugur hukum ini bagi lainnya.

-
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“Para ulama kami berkata: Berkurban adalah sunah
kifayah (kesunahan kolektif) bagi anggota dalam
satu keluarga. Jika salah seorang dari mereka telah
menunaikan kurban maka kesunahan berkurban
tersebut telah terpenuhi bagi anggota keluarga yang

lainnya.

Imam Al-Rafi’i menjelaskan: Satu ekor kambing
tidak boleh dikurbankan kecuali untuk satu orang
saja. Namun, apabila salah satu anggota keluarga
berkurban dengan satu ekor kambing tersebut, maka
syiar agama dan pahala kesunahan kurban telah
terpenuhi bagi seluruh anggota keluarga tersebut.
Beliau menambahkan, Atas dasar pemahaman
inilah, hadis yang diriwayatkan mengenai Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam dimaknai.
Saat itu beliau berkurban dengan dua ekor domba
jantan seraya berdoa: ‘Ya Allah, terimalah (kurban

ini) dari Muhammad dan keluarga Muhammad’.

Beliau menjelaskan lagi: Sebagaimana kewajiban
terbagi menjadi fardu ain dan fardu kifayah, para

ulama kami menyebutkan bahwa ibadah kurban pun

TERJEMAH BAB KURBAN



LBM MWC NU KERTEK

demikian. Kurban merupakan kesunahan bagi setiap
keluarga. Demikianlah penjelasan dari Imam Al-

Rafi’i.

Adapun menurut madzhab Hanafi kurban dihukumi

wajib. Dalam al-Mabsuth juz 12 hlm 8 disebutkan:
(Laie Gpeiall g jpulall o daal s 8 5) JB

“Penulis matan berkata: (Ibadah kurban) hukumnya
wajib bagi orang-orang yang mampu dan mereka

yang mukim menurut pendapat kami.)”

Juga dalam Hasyiyah Ibni ‘Abidin Juz 6 hlm 313 :
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“(Perkataan penulis Maka berkurban hukumnya
wajib)  Menyandarkan  hukum wajib  kepada
perbuatan menyembelih lebih utama dari pada
menyandarkan pada hewan kurban, sebagaimana
vang dilakukan oleh Al-Quduri. Hukum wajib ini
merupakan pandangan dari Imam Abu Hanifah,
Muhammad al-Syaibani, Zufar, Al-Hasan bin Ziyad,
serta salah satu dari dua riwayat yang berasal dari

Abu Yusuf.”
BINATANG KURBAN

Para ulama telah banyak menjelaskan perihal jenis
binatang yang boleh dijadikan sebagai kurban.
Dalam kitab al-Figh al-Islami Wa Adillatuh Juz 4 hal
259 diterangkan :

Ss b ipm oo Y s Y a2 0T e slalall 50
Jomiad sl Sl (aadl Leiag) i85 (eplnl) L)
S o ol Lo S Jomdlly iy ¢ Y19 ST

W @l (S} 1 s i) Lty sLbly copby ool

TERJEMAH BAB KURBAN



LBM MWC NU KERTEK

(ol dg o 0l b o all ol 1 ST s
Yy ¢l el Lo we Jay g [Yy/res o]

by Aot sl s

“Para Ulama Figih sepakat bahwa kurban tidak
diperbolehkan kecuali dengan binatang ternak yaitu
Unta, Sapi (termasuk kerbau) dan domba (termasuk
kambing kacang) dengan segala jenisnya mencakup
ternak jantan atau betina. Yang dikebiri atau

menjadi pejantan.

Dengan demikian kurban tidak diperkenankan
dengan selain binatang ternak seperti sapi liar
(banteng) kijang dan lainnya sesuai firman Allah
“Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan
penyembelihan, supaya mereka menyebut nama
Allah terhadap binatang ternak yang telah Allah
rizqikan pada mereka mereka”. Surat al-Hajj ayat

34.

TERJEMAH BAB KURBAN



LBM MWC NU KERTEK

Serta tidak diriwayatkan dari Nabi Muhammad
Shallallaahu ‘Alaihi Wa Sallam dan para sahabat

berkurban memakai selain binatang ternak.”

Kemudian, penjelasan mengenai persyaratan umur
lebih terperinci di dalam al-Muhadzdzab Juz 1 him
433:
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“Sebuah Pasal.

Tidak sah berkurban kecuali dengan hewan ternak,
yaitu unta, sapi dan kambing. Berdasarkan firman

Allah Azza wa Jalla:

"...Agar mereka menyebut nama Allah terhadap
hewan ternak yang telah la rezekikan kepada

mereka." (0S. Al-Hajj: 34).

Tidak sah pula kurban tersebut kecuali telah

memenuhi kriteria usia berikut:
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Jadza’ah dari jenis domba (telah genap berusia 1

tahun atau masuk tahun ke-2).

Tsaniyyah dari jenis kambing kacang, unta dan sapi

(telah memasuki usia dewasa).

Hal ini didasarkan pada riwayat Jabir bahwa

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda:

Janganlah kalian menyembelih kecuali yang telah
cukup umur (musinnah), kecuali jika kalian sulit
mendapatkannya, maka sembelihlah jadza’ah dari
domba. (Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim pada
kitab Udhahi, Imam Nasa’i pada kitab Dhahaya,
Imam Ibnu Majah pada kitab Udhahi dan Imam
Ahmad dalam Musnadnya)

Diriwayatkan pula dari Ali Radhiyallahu 'Anhu
bahwa beliau berkata: Tidak diperbolehkan dalam
kurban kecuali al-Tsani (yang sudah cukup umur)
dari kambing kacang dan al-jadza’ (minimal 1

tahun) dari domba.
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Sedangkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu "Anhuma,
beliau berkata: Janganlah kalian berkurban dengan
al-jadza’ (yang belum cukup umur) dari jenis

kambing kacang, unta, dan sapi.

Boleh berkurban dengan hewan jantan maupun
betina, sesuai riwayat Ummu Kurz dari Nabi
Shallallahu  ‘Alaihi Wa Sallam bahwa beliau
bersabda:

Untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan untuk
anak perempuan satu ekor kambing; tidak mengapa
bagi kalian apakah hewan itu jantan atau betina.
(Hadits ini diriwayatkan Imam Nasa’i pada kitab
Agigah)

Jika pilihan jantan atau betina dibolehkan dalam
aqigah berdasarkan hadis tersebut, maka ini
menunjukkan kebolehannya juga dalam ibadah
kurban. Selain itu, secara kualitas, daging jantan

lebih lezat, sedangkan daging betina lebih empuk.”
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Juga dalam I’anatu al-Thalibin Juz 2 hlm 376:
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“(Perkataan penulis matan : Jadza’ dza’n)
maksudnya adalah seekor jadza’ (umurnya muda)
dari jenis domba. Hal ini berdasarkan hadits riwayat

Imam Ahmad: Berkurbanlah dengan jadza’ dari
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domba, karena hukumnya sah. Pernyataan penulis
ini berlaku baik untuk hewan jantan, betina maupun
khuntsa (kelamin ganda); masing-masing sah untuk
dikurbankan, namun yang paling utama adalah yang
jantan. (Perkataan penulis matan: Berusia satu
tahun) maksudnya adalah jadza’ tersebut telah

genap berusia satu tahun. Batasan usia ini bersifat

definitif (tahdidiyyah).

(Perkataan penulis matan: Atau telah tanggal
giginya) maksudnya meskipun belum genap satu
tahun, namun gigi depannya telah tanggal. Yang
dimaksud adalah gigi bagian depan. Kata sinnuhu
(giginya) ~merupakan  bentuk  tunggal yang
disandarkan, sehingga bermakna umum (mencakup
gigi depan mana saja). Kondisi ini tetap dianggap
sah, dengan syarat tanggalnya gigi tersebut terjadi
setelah domba berusia enam bulan. Yang demikian
diibaratkan pencapaian kedewasaan melalui mimpi
basah, sedangkan genapnya usia satu tahun
diibaratkan seperti baligh berdasarkan hitungan

umur.
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(Perkataan penulis matan: Atau tsaniy kambing)
secara gramatikal berkedudukan ma’thuf dengan
kata jadza’, maksudnya boleh juga menyembelih
tsaniy dari jenis kambing kacang atau sapi.
(Perkataan penulis matan: Keduanya berusia dua
tahun) merupakan penjelasan makna tsaniy dari
kedua jenis hewan tersebut (kambing dan sapi) yaitu
hewan yang telah genap berusia dua tahun dan telah

memasuki tahun ketiga.

Dasar hukum dalam hal ini adalah hadis riwayat
Imam Muslim: Janganlah kalian menyembelih
kecuali musinnah (hewan yang sudah cukup umur),
kecuali jika hal itu sulit bagi kalian, maka
sembelihlah jadza’ah (domba muda) dari jenis

domba.

Musinnah adalah tsaniyyah (hewan yang telah
cukup umur) dari jenis kambing, unta dan sapi atau
vang lebih tua dari itu. Konsekuensi dari hadits
tersebut adalah bahwa domba muda (jadza’ah) tidak
sah  kecuali jika seseorang tidak mampu

mendapatkan musinnah. Namun, mayoritas ulama
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berpendapat sebaliknya;, mereka memaknai hadits
tersebut sebagai anjuran. Maknanya adalah:
Disunahkan bagi kalian untuk tidak menyembelih
kecuali musinnah, namun jika kalian tidak mampu,

maka sembelihlah domba muda (jadza’ah).

(Perkataan penulis matan: Atau unta) dihubungkan
kepada kata kambing, maksudnya adalah tsaniy dari
Jjenis unta. (Perkataan penulis matan: Berusia lima
tahun) merupakan penjelasan makna tsaniy bagi
unta, yaitu unta yang telah genap berusia lima

>

tahun.’

Untuk mempermudah pemahaman, kita buatkan

rangkuman ringkasnya.
1. Domba (Dza’n).

Sah jika sudah berumur genap 1 tahun atau minimal

6 bulan (Disebut Jadza’) jika gigi depannya sudah
tanggal (poel).

2. Kambing Kacang (Ma'z)
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Harus sudah genap 2 tahun dan memasuki tahun

ketiga.
3. Sapi/ Kerbau

Harus sudah genap 2 tahun (Disebut Tsaniy) dan

memasuki tahun ketiga.
4. Unta

Harus sudah genap 5 tahun (Disebut Tsaniy) dan

memasuki tahun keenam.

Dan perlu kita garis bawahi bahwa kebolehan hewan
kurban yang tanggal giginya (poel) sekalipun belum
berumur 1 tahun hanya berlaku bagi domba saja.
Sehingga untuk kambing kacang atau kambing jawa
harus memenuhi persyaratan umur yaitu sudah genap

berumur 2 tahun.

Adapun jika diruntutkan keutamaan hewan-hewan di
atas untuk dijadikan kurban maka unta lebih baik
dibanding sapi dan sapi lebih baik dibanding

kambing. Selengkapnya dijelaskan oleh al-Imam
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Abu Ishaq al-Syirazi dalam al-Muhadzdzab Juz 1
hlm 433-434:

o Joadl 33y olasl oY 20 e sl dadly: ol
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“Sebuah Pasal

Seekor unta lebih utama daripada seekor sapi
karena ukurannya yang lebih besar. Seekor sapi
lebih utama daripada seekor kambing karena

kapasitasnya setara dengan tujuh ekor kambing.

Namun (dari sisi prakteknya), seekor kambing yang
dikurbankan sendirian lebih utama dari pada ikut
patungan tujuh orang untuk seekor unta atau sapi,
dikarenakan orang tersebut melakukan

penyembelihan secara mandiri dan utuh.
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Dan domba lebih utama dari pada kambing kacang.
Hal ini berdasarkan riwayat Ubadah bin al-Shamit
bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
bersabda: Sebaik-baik hewan kurban adalah domba
jantan  yang  bertanduk.  Ummu  Salamah
Radhiyallahu ‘Anha juga berkata: Sungguh, aku
berkurban dengan domba muda lebih aku sukai dari
pada berkurban dengan kambing kacang yang sudah

tua. Selain itu, daging domba memang lebih lezat.

Hewan yang gemuk lebih utama daripada yang tidak
gemuk. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu Abbas
radhiyallahu ‘anhuma mengenai firman Allah Azza

wa Jalla:

{Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah)}
(OS. Al-Hajj: 32).

Beliau berkata: Bentuk pengagungannya adalah
dengan mencari yang gemuk dan mencari yang

terbaik kualitasnya.

Ali Radhiyallahu ‘Anhu pernah berkhutbah dan

berkata: Berkurbanlah dengan hewan yang sudah
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tanggal gigi depannya (tsaniy) ke atas dan pilihlah
vang gemuk. Jika engkau memakannya, maka
engkau memakan daging yang baik dan jika engkau
memberi makan (orang lain), maka engkau memberi

makanan yang baik.

Kemudian hewan yang putih lebih utama dari pada
vang berwarna abu-abu atau hitam. Karena Nabi
Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam berkurban dengan
dua ekor domba jantan yang amlah. Makna amlah

adalah warna putih.

Abu Hurairah berkata: Darah seekor hewan putih
dalam kurban lebih utama di sisi Allah dari pada
darah dua ekor hewan yang hitam. Ibnu Abbas juga
menyatakan: Mengagungkan kurban adalah dengan
mencari yang terbaik, dan warna putih adalah yang
paling bagus.”

Demikianlah urutan keutamaan hewan kurban dari
berbagai jenisnya. Dan yang perlu kita pahami
bahwa keutamaan ini tidak menjadi syarat dalam

kurban. Artinya asalkan secara jenis dan kriteria
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sudah memenuhi maka itu sah dijadikan kurban.
Sehingga sekali lagi patokan dari hewan kurban
mengacu pada jenis dan umur, maka selain dari
ketentuan tersebut tidak bisa dijadikan sebagai
binatang kurban. Akan tetapi jika seorang muslim
berkeinginan kuat untuk berkurban atau aqiqah
namun terkendala kemampuan sebab fakir misalnya,
maka ia dapat mengikuti pendapat Ibnu Abbas yang
memperbolehkan  berkurban  dengan  ayam.

Dinukilkan dalam Bughyatul Mustarsyidin hlm 547:
S oSS al g Al oy e ) e s
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“Sebuah Faidah

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu
‘Anhuma: Bahwasanya dalam berkurban dianggap
sudah memadai dengan hanya menyembelih,
meskipun yang disembelih itu berupa seekor ayam

atau angsa, sebagaimana yang dinyatakan oleh Al-

Maidani.

Dahulu, guru kami (Syaikh Al-Bajuri merujuk pada
gurunya) sering memerintahkan orang yang fakir
untuk mengikuti (taklid) pendapat tersebut. Beliau
Jjuga menganalogikan (qiyas) ibadah akikah dengan
ibadah kurban. Beliau sering berkata kepada orang
vang baru saja dikaruniai anak: Berakikahlah
dengan menyembelih  beberapa ayam jantan
berdasarkan madzhab Ibnu Abbas. (Selesai kutipan
dari Kitab Hasyiyah al-Bajuri)”

Bahkan dalam kitab al-Muhalla bi al-Atsar yang
bermadzhab Dzahiri Juz 6 hlm 29-30 juga dijelaskan:
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“Persoalan: Ibadah kurban diperbolehkan dengan
menggunakan setiap hewan yang dagingnya halal
dimakan, baik dari golongan hewan berkaki empat
maupun burung. Contohnya seperti kuda, unta, sapi

liar (banteng), ayam jantan serta segala jenis

burung dan hewan lain yang halal dimakan.

Adapun yang paling utama dari semua itu adalah
hewan yang memiliki kualitas daging paling baik,
jumlah dagingnya paling banyak serta harganya
paling mahal.
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Kami telah menyebutkan di awal pembahasan
mengenai kurban tentang perkataan Bilal bin
Rabah: Aku tidak keberatan sekiranya berkurban
dengan seekor ayam jantan. Diriwayatkan pula dari
Ibnu Abbas ketika beliau membeli daging seharga
dua dirham, lalu berkata: Inilah kurban Ibnu
Abbas.”

CACAT BINATANG KURBAN

Perlu kita pahami bahwa setiap hewan yang hendak
dijadikan sebagai kurban haruslah terbebas dari cacat
yang mengurangi dagingnya. Al-Khatib al-Syarbini
menjelaskan dalam Mughni al -Muhtaj Juz 6 hlm
127:

(wo5) U5 (o 20) Bmedl 22V T (Leb 25 )
bos 08 ol (Lol) oy @l oy gl sty (o) e

"(Dan syaratnya) yakni hewan kurban yang
dianggap sah (adalah terbebas dari ) setiap ( cacat )

TERJEMAH BAB KURBAN



LBM MWC NU KERTEK

pada hewan tersebut) (yang dapat mengurangi)
dengan  memfathahkan  huruf pertama dan
mendhommahkan huruf ketiga pada kata 'vanqushu'
(kadar daging) atau bagian lainnya dari hewan

tersebut yang lumrahnya dimakan."

Dalam madzhab Syafi’i terdapat kriteria cacat hewan
yang menggugurkan keabsahannya sebagai kurban.
Dalam kitab al-Muhadzdzab Juz 1 hlm 434
disebutkan:
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"Sebuah Pasal.

Dan tidak sah berkurban dengan hewan cacat yang
dapat mengurangi kualitas atau kuantitas daging,
seperti hewan yang buta sebelah, buta total, kudisan
serta pincang yang menyebabkannya tidak mampu

berjalan menuju tempat penggembalaan.

Berdasarkan riwayat Al-Bara bin 'Azib bahwa

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda:

Ada empat jenis hewan yang tidak sah dijadikan
kurban. Yaitu hewan yang buta sebelah dan jelas
kebutaannya. Hewan yang sakit dan jelas sakitnya,
hewan yang pincang dan jelas kepincangannya.
Hewan yang sangat kurus hingga tidak memiliki

sumsum tulang.

Nabi menyebutkan secara jelas keempat jenis cacat
ini karena semuanya mengurangi daging. Maka ini
menjadi dalil bahwa segala jenis cacat yang dapat
mengurangi daging menyebabkan hewan tersebut

tidak sah dijadikan kurban.”
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Bisa kita pahami bahwa hewan yang jelas
kebutaannya adalah kebutaan yang tampak nyata
sehingga memengaruhi kemampuan hewan dalam
mencari makan. Adapun hewan yang saking
kurusnya digambarkan tidak lagi memiliki lemak
atau sumsum tulang. Hewan seperti ini tentu kualitas
dagingnya buruk. Kemudian penyakit kudis pada
hewan kurban dianggap merusak daging dan lemak,
sehingga para ulama memasukkannya ke dalam

kategori cacat yang membatalkan keabsahan kurban.

Juga dijelaskan lebih lengkap dalam kitab Mughni
al-Mubhtaj juz 6 hlm 128:
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“(Perkataan penulis: Maka tidak sah hewan ajfa’)
yaitu  hewan yang hilang sumsum tulang
belakangnya karena saking kurusnya. Al-mukh
artinya adalah lemak tulang. Ini berdasarkan hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Al-Tirmidzi dan beliau

mensahihkannya:

Ada empat yang tidak sah dalam kurban: Hewan
yang buta sebelah yang jelas kebutaannya, yang
sakit yang jelas sakitnya, yang pincang yang jelas
kepincangannya, dan yang kurus kering yang tidak
memiliki sumsum (la tunqi). Kata la tunqi diambil

dari kata an-niqy (huruf nun kasrah dan qaf sukun)
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vang berarti sumsum; maksudnya hewan tersebut

sudah tidak memiliki sumsum lagi.

(Dan tidak sah) hewan gila yaitu hewan yang hanya
berputar-putar di tempat penggembalaan dan tidak
makan kecuali hanya sedikit sehingga menjadi
kurus. Hewan ini disebut juga al-taula’, bahkan

istilah tersebut lebih tepat baginya.

(Dan tidak sah) hewan yang terpotong sebagian
telinganya, meskipun hanya sedikit, karena
hilangnya bagian yang (halal) dimakan. Namun,
Imam Abu Hanifah berpendapat: Jika yang
terpotong kurang dari sepertiga, maka hukumnya
sah. Perkataan penulis (Mushannif) secara tidak
langsung menyatakan bahwa jika kehilangan
seluruh telinga, maka lebih utama lagi hukumnya
tidak sah. Termasuk tidak sah pula hewan yang
terlahir tanpa telinga (cacat bawaan); inilah

pendapat yang dicukupkan oleh Imam Al-Rafi’i.

Berbeda dengan hewan yang tidak memiliki puting

susu, pantat (lemak ekor) atau ekor karena faktor
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bawaan lahir, maka itu tetap sah. Perbedaannya
adalah telinga secara umum merupakan organ yang
lazim ada, berbeda dengan organ-organ yang
disebutkan tadi. Adapun pada dua organ pertama
(puting dan pantat)) maka statusnya sah
sebagaimana sahnya kambing jantan (vang tidak
punya puting/ pantat lemak). Sedangkan pada organ
ketiga (ekor), maka digiaskan pada hal tersebut,
meskipun ada pendapat yang mengatakan bahwa
hewan tanpa ekor lebih layak untuk dianggap tidak

sah daripada hewan yang lahir tanpa telinga.

Adapun jika organ-organ tersebut hilang karena
dipotong (bukan bawaan lahir), meskipun hanya
sebagian atau terpotong sebagian lidahnya, maka
hukumnya tidak sah karena adanya kekurangan

yang memengaruhi berat daging.

Sebagian ulama mutaakhir melakukan riset bahwa
telinga yang lumpuh (syalal) hukumnya sama seperti
kehilangan telinga; dan ini tampak jelas jika bagian
tersebut menjadi tidak layak dimakan. Dan tetap sah

Jika terpotong dengan sedikit irisan dari anggota
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tubuh yang besar seperti paha, karena itu tidak
tampak jelas (berpengaruh). Berbeda jika potongan
tersebut besar dibandingkan ukuran anggota
tubuhnya, maka tidak sah karena berkurangnya

daging.

(Dan tidak sah) hewan pincang yang jelas, meskipun
kepincangan itu terjadi saat hewan sudah berada di

bawah pisau (ketika akan disembelih).

(Dan tidak sah) hewan buta sebelah yang jelas,

meskipun biji matanya masih ada di tempatnya.

(Dan tidak sah) hewan sakit yang jelas, serta (yang
memiliki penyakit kudis).”

Sesuai penjelasan di atas bisa kita simpulkan bahwa
cacat hewan yang tidak sah dijadikan sebagai kurban
adalah sebagai berikut:

1. Sangat Kurus (4jfa’): Sampai hilang sumsum
tulangnya.
2. Gila (Majnunah): Yang berputar-putar dan

tidak mau makan.
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3. Cacat Telinga/Lidah: Terpotong sebagian
atau lahir tanpa telinga.

4. Pincang vyang Jelas (’Arja): Yang
menghambatnya berjalan bersama kawanan.

5. Buta Sebelah yang Jelas (’Aura): Meskipun
bola mata masih ada tapi fungsinya hilang.

6. Sakit yang Jelas (Maridhah): Yang dapat
merusak kualitas daging.

7. Penyakit Kulit (Jarab): Karena kudis

merusak daging dan kulit secara mendalam.
TATA CARA PENYEMBELIHAN

Penyembelihan menurut terminologi syariat disebut
dengan 383l (al-Dzakah) yang secara bahasa berarti
sedap. Dalam kitab Kifayatu al-Akhyar hlm 180
disebutkan:
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“Penyembelihan (Al-Dzakah) menurut bahasa
bermakna "penyedapan”. Ini diambil dari ungkapan
mereka: Raihah dzakiyyah, yang berarti aroma yang
sedap. Dinamakan demikian karena penyembelihan
membuat daging menjadi sedap (baik) untuk
dimakan sebab telah dihalalkan.

Sedangkan menurut istilah syariat, Al-Dzakah
adalah pemotongan urat leher dengan tata cara
tertentu, sebagaimana dikemukakan oleh Al-

Mawardi.

Adapun al-Imam al-Nawawi berpendapat bahwa
makna  Al-Dzakah  secara  bahasa  adalah
"penyempurnaan”. Maka, maksud dari
penyembelihan domba adalah penyembelihan yang
sempurna sehingga menjadi halal. Dari akar kata
yang sama, muncul ungkapan: "Si fulan itu dzaki

(cerdas)” yang berarti sempurna pemahamannya.
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Di dalam perspektif Islam, setiap mukallaf sah dan
halal sembelihannya baik laki-laki maupun
perempuan. Bahkan dianjurkan bagi laki-laki yang
berkurban untuk menyembelih hewan kurbannya
sendiri jika ia mahir dan bagi perempuan untuk
mewakilkan. Dijelaskan dalam al-Figh al-Islami Juz

4 hlm 2736:
Jodd Lol adll ol O] amiy o ) oy OF il
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“Yang paling utama hendaknya seorang laki-laki
menyembelih sendiri hewan kurbannya jika ia mahir
dalam menyembelih, demi mengikuti perbuatan Nabi
Shallallahu  ‘Alaihi Wa Sallam (Sesuai hadits
riwayat al-Bukhari dan Muslim). Sedangkan
kesunnahan bagi wanita adalah mewakilkan
penyembelihannya. Disunnahkan pula bagi orang

yvang  berkurban untuk  menyaksikan proses

TERJEMAH BAB KURBAN H



LBM MWC NU KERTEK

penyembelihan  kurbannya, demi mengamalkan

sunnah dan mengharap ampunan.”

Juga dalam I’anatu al-Thalibin Juz 2 hlm 379:
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“(Perkataan penulis: Disunahkan bagi laki-laki
untuk menyembelih sendiri hewan kurbannya) Yaitu
untuk mengikuti teladan Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wa Sallam. Dikarenakan Nabi Shallallahu
‘Alaihi Wa Sallam pernah berkurban dengan seratus
ekor unta,beliau menyembelih dengan tangan
mulianya sendiri sebanyak enam puluh tiga ekor.

Kemudian memerintahkan Ali Radhiyallahu 'Anhu
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untuk menyembelih sisanya hingga genap seratus

ekor.

Dikecualikan dari  kategori laki-laki adalah
perempuan. Maka, yang  disunahkan  bagi
perempuan mewakilkan kepada laki-laki untuk

menyembelihkan kurbannya.

Demikian pula berlaku bagi khuntsa (orang dengan
kelamin ganda), laki-laki yang lemah fisiknya untuk
menyembelih, serta orang buta, karena sembelihan
orang buta hukumnya makruh. Penjelasan ini

disampaikan oleh al-Imam al-Bujairimi.”

Adapun tata cara penyembelihan yang sempurna
yaitu dengan memotong hulqum (tenggorokan),
mari’ (kerongkongan) dan memotong wadajain (dua
pembuluh darah). Pemotongan hal-hal tersebut
dilakukan pada leher hewan. Namun semisal yang
dipotong hanya hulqum dan mari’ saja tanpa
wadajain maka itu sudah mencukupi. Dijelaskan

dalam Kifayatu al-Akhyar hlm 180:
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“Jika kamu telah mengetahui bahwa penyembelihan
menurut syariat adalah pemotongan bagian tertentu,
maka bagian yang dipotong ini terkadang
dipertimbangkan untuk mencapai keutamaan dan
terkadang  dipertimbangkan  sebagai  syarat
keabsahan. Bagian yang wajib dipotong agar
sembelihan dianggap sah ialah memutus seluruh
bagian Hulqum dan Mari’. Hulqum ialah Saluran
pernapasan. Mari’ ialah Saluran makanan dan
minuman (kerongkongan) yang posisinya berada di

bawah hulgum.

Di belakang kedua saluran tersebut terdapat dua
urat pada kedua sisi leher yang mengapit hulqum
ada pula yang mengatakan mengapit mari’, yang
disebut dengan Wadajain (dua wurat leher).
Disunahkan untuk memotong kedua wurat ini
bersamaan dengan hulqum dan mari’ karena hal itu

lebih mempercepat kematian hewan. Biasanya,
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kedua urat ini akan ikut terputus saat memotong
hulgum dan mari’. Namun, jika keduanya tidak ikut

terpotong, sembelihan tersebut tetap sah.

Jika seseorang menyisakan sedikit saja bagian dari
hulqum atau mari’ (tidak putus seluruhnya) hingga
hewan tersebut mati, maka statusnya adalah bangkai
(haram dimakan). Demikian pula jika hewan
tersebut sudah sampai pada kondisi harakah al-
madzbuh (gerakan hewan yang hampir mati) baru
kemudian sisa bagian yang belum terpotong itu

diputus, maka ia tetap dianggap bangkai.

Terdapat satu pendapat (wajh) yang menyatakan
bahwa sisa yang sedikit itu tidaklah membahayakan
(tetap sah), pendapat ini dipilih oleh Al-Ruyani,
namun yang sahih adalah pendapat yang pertama
(harus putus seluruhnya). Al-Istakhri berpendapat:
Cukup memotong salah satu saja (antara hulqum
atau mari’), karena nyawa akan hilang dengan
putusnya salah satu saluran tersebut. Namun,
pendapat ini dinilai lemah .Wajib hukumnya

memotong keduanya secara sempurna sebagaimana
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penjelasan di atas. Sebab, apa yang dikemukakan Al-
Istakhri itu termasuk menyiksa hewan, sedangkan
tujuan  penyembelihan  adalah  mempercepat

’

kematian tanpa menyiksa. Wallahu a’lam.’

Kalau kita cermati lebih seksama, dalam madzhab
Syafi’i sendiri terdapat beberapa pendapat mengenai
kecukupan dalam penyembelihan, seperti pendapat
yang dipilih Imam al-Rauyani bahwa jika
pemotongan hulqum atau mari’ tidak terlaksana
sepenuhnya, yaitu sekalipun masih tersisa sedikit
maka tetap dihukumi sah sembelihannya. Atau
pendapat imam al-Istakhri yang menyatakan cukup
dipotong salah satunya saja antara hulqum dan mari’
maka halal sembelihannya. Terlepas kedua pendapat
tersebut dihukumi lemah dalam madzhab, akan tetapi
dalam kasus tertentu boleh kita ikuti sebagai bentuk
solusi terakhir misalnya. Sebab beramal dengan qaul
dhaif atau memfatwakannya kepada orang lain
sebagai irsyad atau suatu bentuk informasi adalah

diperbolehkan.

Dalam I’anatu al-Thalibin Juz 1 hlm 27 disebutkan:
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“Adapun  pendapat-pendapat  lemah  maka
diperbolehkan untuk diamalkan untuk diri sendiri,
tetapi tidak wuntuk orang lain, selama derajat
kelemahannya tidak terlalu parah. Selain itu tidak
diperbolehkan ~ memberikan  fatwa  maupun

menjatuhkan putusan hukum dengan menggunakan
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pendapat tersebut. Istilah "pendapat lemah" ini

mencakup:

e Khilaf al-Asah: Pendapat yang menyelisihi
pendapat paling sahih.

e Khilaf al-Mu’tamad:  Pendapat yang
menyelisihi pendapat pegangan resmi.

e Khilaf al-Awjah: Pendapat yang menyelisihi
sudut pandang terkuat.

e Khilaf  al-Mutajjah:  Pendapat  yang
menyelisihi argumen yang paling logis dalam

madzhab.

Adapun pendapat yang menyelisihi pendapat shahih,
maka umumnya berstatus rusak, sehingga tidak
diperbolehkan untuk diamalkan sama sekali. Di
samping itu semua, seorang mufti tidak
diperbolehkan memberikan fatwa hingga ia benar-
benar memperoleh ilmu melalui proses belajar
langsung dari para ahli yang memiliki sifat wara'
(hati-hati) serta menguasai ilmu tersebut dengan

baik.
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Adapun sekadar mengambil ilmu dari buku-buku
tanpa bimbingan dari guru yang berkompeten, maka
hal itu tidak diperbolehkan. Hal ini berdasarkan
sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam:
Sesungguhnya ilmu itu hanya diperoleh dengan cara

belajar (langsung dari guru).”

Meski demikian maka sekali lagi sebagai pengikut
madzhab Syafi’i maka kita utamakan untuk
mengikuti qaul shahih dalam kondisi normal dan

boleh mengikuti pendapat lemah sebagai solusi.

Untuk menjalalankan praktek penyembelihan,
pertama kali yang harus disiapkan adalah alat
pemotongnya. Dalam madzhab kita disyaratkan
bahwa alat tersebut haruslah bersifat tajam untuk
menghindari penyiksaan pada hewan. Dalam Shahih

Muslim hadits ke 1955 Nabi disebutkan:

IS de ol casTalh Of 1 B vy ade Al o
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"Sesungguhnya Allah telah menetapkan perbuatan
ihsan (profesional) atas segala sesuatu. Maka
apabila kalian membunuh (dalam peperangan atau
hukum gqishas), bunuhlah dengan cara yang baik.
Dan  apabila  kalian menyembelih  (hewan),
sembelihlah dengan cara yang baik. Hendaklah
salah seorang dari kalian menajamkan pisaunya dan
menyenangkan (memberikan kenyamanan) pada

hewan sembelihannya."

Al-Imam Ibnu Hajar al-Haitami menjelaskan hadits

tersebut dalam al-Fath al-Mubin hlm 345:

Lot wly sty Sl df e el 2y (dods)
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“(Dan hendaklah ia menajamkan) Kata ini dibaca
dengan dhammah pada huruf ya’ (menjadi yuhidda)
vang berasal dari kata ahadda (menajamkan)
terhadap pisau. Kata haddadaha dan istahaddaha
memiliki makna yang serupa. Bisa juga dibaca
dengan fathah (menjadi yahidda) yang berasal dari
kata hadda.

(Salah seorang dari kalian akan bilahnya) Hukum
menajamkan pisau adalah wajib jika kondisi pisau
tersebut tumpul sekira dapat menyiksa hewan
sembelihan. Jika tidak sampai menyiksa (pisaunya
sudah cukup tajam namun ingin dibuat lebih tajam

lagi), maka hukumnya sunah.

Yang dimaksud dengan syafrah adalah pisau atau
alat sejenisnya yang digunakan untuk menyembelih.
Secara harfiah, syafrah berarti "tepi yang tajam"

(mata pisau), namun kata ini digunakan untuk
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menyebut seluruh bagian pisau sebagai bentuk
penamaan  sesuatu  berdasarkan  bagiannya

(tasmiyah lisy-syai' bi ismi juz'ihi).”

Juga alat itu tidak boleh berupa tulang, gigi ataupun
kuku. Dalam Fathul Wahhab Juz 2 hlm 228

dijelaskan:

530l JII ety (B3ues LS Y 2) b3 (1)
aBy) L sdeS 15l (LS 7 20) A 13 1l
3 by ST (Ldae V) Rzdy ady oloyy (s
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“(Dan) disyaratkan (pada alat sembelihan
keadaannya harus tajam) dengan harakat fathah
pada huruf dal yang bertasydid (muhaddadah)
maksudnya: benda yang memiliki mata pisau atau
tepi yang tajam (vang dapat melukai, seperti besi)
vakni besi yang ditajamkan (bambu dan batu),

termasuk juga timah, emas maupun perak. (Kecuali
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tulang), seperti gigi dan kuku, larangan ini
didasarkan pada hadis riwayat al-Syaikhain (Imam
Al-Bukhari dan Imam Muslim).”

Lalu bagaimana seumpama ketika proses
penyembelihan sedang berlangsung, baru diketahui
bahwa keadaan pisau tidak tajam atau terjatuh sebab
hewan yang memberontak? Jawabannya, asalkan
pisau yang tumpul seketika diganti dengan pisau
yang tajam atau pisau yang terjatuh seketika diambil
kemudian digunakan kembali maka tetap sah
sembelihan tersebut dan halal dagingnya. Sebab,
contoh dalam kasus tersebut asalkan langsung
dilakukan seketika yaitu tanpa jeda lama maka tetap
dihukumi sekali hunus penyembelihan. Hal ini sesuai
dengan penjelasan dalam Hasyiyah al-Baijuri Juz 2

hlm 286:

ATy AU Ll o 1y Laalsly el ) 5o
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“Jika pisau diangkat lalu diulang lagi dengan segera
atau itu dibuang karena tumpul dan mengambil
pisau lain seketika, atau pisaunya terjatuh, atau
membalik pisaunya dan memotong rongga yang
tersisa maka sembelihannya halal, Sebab semua
pengulangan tersebut seperti sekali hunus ketika

tidak ada jeda waktu yang lama”

Juga dalam Hasyiyah al-Bujairami ‘Ala al-Khatib
Juz 4 hlm 295:

L ke 35U Lees Vg b Linlely Sl w3y 2 Y
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"Tidaklah masalah (tetap sah) jika pisau terangkat
lalu segera dikembalikan atau jika posisi pisau

dibalik untuk memutus sisa tenggorokan dan
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kerongkongan atau jika pisau tersebut dibuang
untuk mengambil pisau yang lain. Dalam tindakan-
tindakan yang disebutkan ini, tidak disyaratkan
hewan tersebut masih memiliki nyawa yang stabil
(hayah mustaqirrah); yang disyaratkan hanyalah
jeda waktunya harus singkat menurut standar

kebiasaan ('urf). Selesai.”
KESUNAHAN DALAM KURBAN

Pada penjelasan sebelumnya telah disebutkan
beberapa  kesunahan dalam kurban seperti
menyembelih sendiri bagi laki-laki yang mahir atau
mewakilkan bagi perempuan. Terdapat pula
kesunahan lain baik bagi orang yang berkurban

maupun orang yang menyembelihnya.

Dalam al-Muhadzdzab Juz 1 hlm 433 dijelaskan:
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“Sebuah Pasal. Seseorang yang telah memasuki
sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah dan berniat
untuk berkurban, maka disunahkan baginya untuk
tidak mencukur rambut dan tidak memotong kukunya

sampai ia menyembelih hewan kurbannya.

Berdasarkan riwayat Ummu Salamah Radhiyallahu
'"Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa
Sallam bersabda: Barangsiapa yang memiliki
hewan sembelihan yang ingin ia kurbankan, lalu ia
melihat hilal bulan Dzulhijjah, maka janganlah ia
menyentuh (memotong/mencabut) rambut dan
kukunya sedikit pun sampai ia menyembelih

kurbannya.
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Menahan diri dari memotong kuku dan rambut
tersebut tidaklah wajib, karena orang yang
berkurban tersebut tidak sedang dalam keadaan
ihram (muhrim). Oleh karena itu, tidak diharamkan

baginya untuk mencukur rambut maupun memotong

kuku.”

Adapun kesunahan saat penyembelihan, al-Syaikh
Wahbah al-Zuhaili dalam al-Figh al-Islami Juz 4

hlm 2736 menerangkan:
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“Para ulama Mazhab Syafi'i telah merinci lima hal

yvang disunahkan saat penyembelihan hewan yaitu:
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1. Membaca Basmalah, Baik dibaca secara
lengkap  (Bismillahirrahmanirrahim atau
cukup dengan ucapan Bismillah.

2. Membaca Shalawat kepada Nabi Shallallahu
‘Alaihi Wa Sallam.

3. Menghadapkan hewan ke arah Kiblat.

4. Membaca Takbir (Allahu Akbar): Baik
dilakukan sebelum membaca basmalah
maupun sesudahnya.

5. Berdoa agar Amalnya Diterima
Penyembelih mengucapkan:
"Allahumma hadzihi minka wa ilaika"

Maknanya adalah: Hewan ini merupakan
nikmat yang bersumber dari-Mu, dan aku
menggunakannya sebagai sarana untuk

mendekatkan diri (tagarrub) kepada-Mu.
WAKTU PELAKSANAAN KURBAN

Kurban merupakan salah satu ibadah yang memiliki

waktu pelaksanaan, baik dari segi permulaan
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maupun akhirannya. Dalam kitab Mughni al-Muhtaj
Juz 6 hlm 129 diterangkan :
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“(Dan masuk waktunya) yakni waktu penyembelihan
kurban (dimulai apabila matahari telah terbit
setinggi satu tombak pada hari raya) yaitu tanggal
10 Dzulhijjah (kemudian telah berlalu waktu yang
cukup untuk melakukan shalat dua rakaat) yang
ringan (dan dua khutbah yang ringan).
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Jika seseorang menyembelih hewan kurbannya
sebelum waktu tersebut, maka sembelihannya tidak
terhitung sebagai ibadah kurban (hanya sembelihan
biasa). Hal ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim:

Hal pertama yang kita lakukan pada hari kita ini
(ldul Adha) adalah melaksanakan shalat, kemudian
kita kembali lalu menyembelih. Barang siapa yang
melakukan hal itu, maka ia telah menetapi sunnah
kami. Dan barang siapa yang menyembelih sebelum
itu, maka itu hanyalah daging yang ia persembahkan
untuk keluarganya, tidak termasuk dalam rangkaian

ibadah kurban sedikit pun."

Secara astronomis, posisi ketika matahari naik
setinggi tombak atau kadar 6 hasta adalah masa
dimulainya salat Idul Adha yaitu sekitar 15-20 menit
setelah matahari terbit/waktu Isyraq. Kemudian para
ulama kita Madzhab Syafi'i menggunakan standar
durasi ini sebagai acuan dasar. Sehingga meski
seseorang tidak melaksanakan salat ‘Id, maka ia

harus menunggu tempo sekiranya cukup untuk
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melakukan dua rakaat shalat yang ringan dan dua
khutbah yang tidak terlalu panjang barulah boleh
menyembelih hewan kurban. Dan dari sini pula kita
pahami bahwa penyembelihan kurban tidak
bergantung pada pelaksanaan shalat ‘Idul adha.
Artinya asalkan sudah masuk waktu yang dimaksud,
maka penyembelihan itu sah baik dilakukan sebelum
atau sesudah shalat ‘Id. Dan sah pula dilakukan siang

sore atau malam hari pada hari-hari kurban.

Kemudian waktu penyembelihan kurban berakhir
hingga terbenamnya matahari tanggal 13 Dzulhijjah
atau terakhir dari hari tasyriq. Dalam Mughni al-
Muhtaj Juz 6 hlm 130 dijelaskan:
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“Dan tetap berlanjut (waktu penyembelihan kurban
hingga terbenamnya) matahari pada hari (terakhir)
dari hari-hari (Tasyriq). Hari Tasyriq berjumlah
tiga hari menurut Imam Syafi’i —Rahimahullah—
setelah tanggal sepuluh D:zulhijjah berdasarkan
sabda Rasulullah: “Seluruh padang Arafah adalah
tempat wukuf, dan seluruh hari-hari Tasyriq adalah
waktu penyembelihan." Hadits riwayat al-Baihaqi
dan disahihkan oleh Ibnu Hibban.

Dalam riwayat lain milik Ibnu Hibban disebutkan:
"Di  setiap  hari-hari  Tasyriq  terdapat

penyembelihan.

(Imam Malik, Abu Hanifah, dan Ahmad bin Hanbal)

Sedangkan tiga imam lainnya
berpendapat bahwa waktu penyembelihan hanya

dua hari setelah hari Nahr (vaitu tanggal 11-12
Dzulhijjah).
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MENJUAL KULIT KURBAN

Sudah masyhur dikalangan masyarakat bahwa
bagian apapun dari kurban tidak boleh diperjual
belikan, atau dijadikan sebagai upah bagi
penyembelih  atau  orang yang mengurus

penyelenggaraan kurban di suatu wilayah.

Memang benar, madzhab Syafi'i melarang penjualan
kulit atau bagian apapun dari kurban. Baik oleh
Mudzahi  (Pekurban) maupun orang yang
mewakilinya seperti panitia kurban. Dijelaskan

dalam Hasyiyah al-Bajuri juz 2 halaman 311:
o) 5 g e e e ) (Y I5)
ala> L2y 29 Lh.u.?-j‘ Lﬁaja.&j‘ g o s! ( WY\

Leshs A oY1 oSyl ll) 8

"(Tidak boleh menjual) maksudnya haram atas
mudzahi menjual sedikit saja (dari kurban) baik

daging, bulu ataupun kulitnya. Haram juga
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menjadikannya  sebagai  ongkos  penyembelih

sekalipun dari kurban sunnah."

Juga dalam al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab juz 2
hal 150:

sk ) D)0 aeoVy (ke (o 1 g SV

"Tidak diperbolehkan menjual sedikitpun dari
hewan hadyu (hewan yang disembelih khusus di kota
makkah untuk diberikan pada fakir miskin disana
atau bisa pula bermakna dam haji) dan kurban baik

itu nadzar ataupun sunnah."”

Demikian hukum yang terkenal mengenai penjualan
kulit kurban atau bagian lainnya menurut madzhab

Syafi'i yang secara tegas melarangnya.

Namun berbeda penjelasan menurut al- Imam Ibnu
Qayyim al-Hanbali yang menukil kebolehan
penjualan kulit kurban dari Imam Ahmad bin Hanbal
dalam kitabnya Tuhfatul Maudud hal 92 :
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"Telah bercerita Ishaq bin Mansur, Aku bertanya
pada Abu Abdillah yaitu Imam Ahmad bin Hanbal :
Apa yang harus diperbuat pada kulit kurban? Beliau

menjawab : Dimanfaatkan, disedekahkan, dijual lalu

disedekahkan uangnya.
Aku berkata : Dijual lalu disedekahkan saja
Beliau menjawab : ya."

Masih dalam kitab yang sama hal 89 :
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Disitu Imam Ahmad bin Hanbal memperbolehkan
penjualan kulit maupun kepala kurban untuk

disedekahkan.

Hal yang sama dijelaskan pula menurut madzhab
Hanafi tentang kebolehan penjualannya dalam kitab

Tabyiin al-Haqaiq juz 6 hal 9 :
izl a3 6V 5 Sl Lo Gian) bl Lugel oy

"Seandainya ia menjual kulit kurban lalu
menyedekahkannya maka boleh. Sebab itu juga
ibadah, seperti bersedekah dengan kulit maupun

dagingnya."

Al-Syaukani dalam Nail al-Authar Juz 5 hlm 153

juga menjelaskan:

TERJEMAH BAB KURBAN



LBM MWC NU KERTEK

LBty gl SIS gLy Y Lgamd OF e 15ai5) 134
Lie axy g2 G ly Slaly ey igY) ol

WS“ s diad C2nyg 1B daslil)

"Para ulama telah bersepakat bahwa daging hewan
kurban tidak boleh diperjual belikan; demikian pula
dengan kulit maupun kain penutupnya (al-jilal).
Namun, Imam al-Auza’i, Ahmad, Ishaq, dan Abu
Tsaur memperbolehkannya. Pendapat ini juga
merupakan salah satu wajh (pandangan ulama) di
kalangan madzhab Syafi’i. Mereka berpendapat
bahwa hasil penjualannya harus disalurkan

sebagaimana peruntukan hewan kurban tersebut."

Penjelasan al-Syaukani perihal wajh dari ulama
Syafi’i yang memperbolehkan penjualan apapun dari
hewan kurban kemungkinan besar berasal dari al-

Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab Juz 8 hlm 398:
0, Yj :\Mij\ NIES & = Y «f Luads of \.3;5 CJS
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“Cabang Permasalahan

Telah kami sebutkan bahwa menurut madzhab kami
, tidak diperbolehkan menjual kulit kurban maupun
bagian tubuh lainnya, baik ditukar dengan barang
vang bermanfaat untuk keperluan rumah tangga

maupun dengan sesuatu yang lain.

Pandangan ini juga dikemukakan oleh 'Atha, Al-
Nakha'i, Malik, Ahmad, dan Ishaq; sebagaimana
vang diriwayatkan dari mereka oleh Ibnu al-
Mundzir. Kemudian, Ibnu al-Mundzir meriwayatkan
dari Ibnu Umar, Ahmad dan Ishaq, bahwa tidak
mengapa jika seseorang menjual kulit hewan kurban
tersebut, lalu menyedekahkan hasil penjualannya. la
juga menyebutkan bahwa Abu Tsaur memberikan

keringanan dalam penjualannya.

Sementara  itu, Al-Nakha'i dan  Al-Auza'i
berpendapat: Tidak mengapa jika kulit tersebut
ditukar untuk membeli barang-barang seperti

ayakan, saringan, kapak, timbangan, dan sejenisnya.
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la menyebutkan pula bahwa Al-Hasan dan Abdullah
bin Umar berpendapat tidak mengapa memberikan
kulit kurban kepada tukang jagal sebagai upabh.
Namun, ini adalah kekeliruan yang bertentangan

dengan sunah.

Para sahabat kami yakni ulama madzhab Syafi'i
meriwayatkan  dari  Abu  Hanifah  bahwa
diperbolehkan menjual hewan kurban sebelum
disembelih, serta diperbolehkan menjual bagian
mana pun yang dikehendaki setelah penyembelihan,

dengan syarat hasil penjualannya disedekahkan.

Mereka (ulama  Hanafi) berpendapat: Jika
seseorang menjual kulitnya untuk ditukar dengan

peralatan rumah tangga, maka barang tersebut
boleh dimanfaatkan. Adapun dalil kami (madzhab
Syafi'i) adalah hadis dari Ali Radhiyallahu 'Anhu.

Wallahu A'lam .”

Juga dalam al-Inshaf Fi Ma’rifati al-Rajin min al-

Khilaf (Madzhab Hanbali) Juz 9 hlm 445:
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“Penulis menyatakan dalam kitab al-Ri’ayah al-
Kubra: "Dan akikah memiliki kesamaan hukum
dengan kurban dalam sebagian besar ketentuannya,
seperti dalam hal memakan, memberi hadiah,
bersedekah, ketentuan ganti rugi, status anak (yang
dikandung hewan tersebut), susu, bulu, zakat,
menunggangi  dan  hal-hal  lainnya.  Dan
diperbolehkan  menjual  kulit,  bagian-bagian
tambahannya (sawdqith—seperti kaki atau jeroan),
serta kepalanya, dengan syarat hasil penjualannya
disedekahkan. Hal ini telah ditegaskan secara

tekstual. Selesai.”

Adapun memindah pembagian daging kurban ke

desa, kota atau daerah lain, yakni bukan wilayah
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tempat penyembelihan kurban maka diperbolehkan.
Namun mengutamakan wilayah masing-masing
lebih utama. Dalam Kifayatu al-akhyar Juz 2 hlm
195 diterangkan:

Olgrg AVl JE 29 M‘ SVOR-SENVS] J’U‘ (@3)

Sl b eeially S B (e Ol 3y

"(Sub-masalah) Tempat pelaksanaan kurban adalah
wilayah tempat tinggal orang yang berkurban.
Mengenai hukum memindahkan kurban (ke wilayah
lain), terdapat dua sudut pandang hukum yang
diderivasi dari hukum memindahkan zakat, dan
pendapat yang sahih dalam masalah ini adalah
diperbolehkan."

KURBAN NADZAR

Pada penjelasan sebelumnya telah kita terangkan
bahwa hukum asal dari kurban adalah sunnah
kifayah. Akan tetapi, dalam kondisi tertentu maka

hukumnya bisa berubah menjadi wajib, yaitu sebab
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Nadzar atau Ta’yin. Baik berupa Nadzar lajjaj yakni
penegasan suatu informasi disebabkan emosional
dengan cara mewajibkan diri melakukan suatu
ibadah contohnya ucapan “Jika sampai berbicara
dengan zaid, maka tahun ini aku berkurban”. Atau
Nadzar tabarrur biasa juga disebut dengan Mujazah
yaitu nadzar dengan menggantungkan atau tidak
menggantungkan pada perkara yang disukai.
Contohnya ucapan “Jika penyakitku ini sembuh
maka hari raya besok aku berkurban” dan ucapan
“Tahun ini aku bernadzar untuk kurban”.
Permasalahan nadzar dijelaskan panjang lebar pada

bab tersendiri dalam kitab-kitab figih.

Adapun Ta’yin ialah menentukan hewan kurban
secara lisan. Seperti ucapan seseorang “Ini adalah
hewan kurbanku”atau  “Hewan ini aku jadikan
kurban” bukan untuk ikhbar atau memberikan
informasi namun sebagai ucapan penetapan. Jika
kata-kata semisal itu diucapkan sebagai ikhbar maka
statusnya tidak termasuk Ta’yin. Al-Syaikh
Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi dalam al-

Hawasyi al-Madaniyah Juz 2 hlm 569 menjelaskan:
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“(Perkataan penulis: Ini adalah kurban) Penulis
kitab Al-Tuhfah (Ibnu Hajar al-Haitami) berkata:
Aku memahami bahwa dengan ucapan tersebut tidak
diperlukan lagi niat, bahkan niat yang bertentangan
dengan ucapan itu tidak dianggap, karena ucapan

tersebut bersifat lugas .

Oleh karena itu, apa yang dialami oleh banyak
orang awam di mana mereka membeli hewan kurban
sejak awal tahun dan setiap kali ada yang bertanya
tentang hewan tersebut mereka menjawab: “Ini
adalah kurban," padahal mereka tidak tahu
konsekuensi hukum yang timbul dari ucapan itu dan
hanya bermaksud menginformasikan apa yang telah
mereka niatkan dalam hati maka secara lahiriah

ucapan mereka berakibat pada berlakunya hukum
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kurban wajib atas mereka. Namun hal ini dipandang

pelik.

Dalam masalah Hadyu, secara lahiriah perkataan
Al-Syaikhain (Imam Nawawi dan Imam Rafi'i)
menunjukkan bahwa ucapan tersebut bersifat lugas
untuk menetapkan statusnya sebagai hadyu,
sebagaimana penjelasan panjang lebar dalam Al-
Tuhfah yang telah dijelaskan pada kitab aslinya. Di
dalamnya, beliau (Ibnu Hajar) berpegang pada apa
vang telah disebutkan dan membantah pendapat
vang menyelisihinya. Hal serupa juga disebutkan
oleh Al-Zayadi dalam Syarah Al-Muharrar, ia
berkata: Sebagian ulama berpendapat bahwa dalam
hal ini (jika orang awam langsung dikenai hukum
wajib) terdapat kesulitan yang sangat besar (haraj
syadid).

Al-Allamah Sayyid Umar al-Bashri dalam Hasyiyah
Al-Tuhfah berkata: Seyogianya hukum tersebut
(menjadi kurban wajib) berlaku selama orang
tersebut tidak bermaksud sekadar memberi kabar

(ikhbar). Jika ia bermaksud memberi tahu bahwa ini
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adalah kambing yang ingin saya gunakan untuk
berkurban, maka tidak terjadi penentuan status

wajib (ta'yin)."”

Jawaban serupa juga diberikan dalam suatu kasus
vang terjadi padaku (Sayyid Umar al-Bashri), yaitu
ketika seseorang membeli kambing untuk kurban,
lalu ia bertemu orang lain yang bertanya: "Apa
ini?", kemudian ia menjawab: "Kurbanku." (Maka
itu tidak menjadi kurban wajib). Demikian perkataan

1

Sayyid Umar al-Bashri.’

Yang perlu kita pahami bahwa konsekuensi dari
kurban wajib ialah harus disedekahkan seluruh
kepada faqir miskin. Dan Mudzahi (pemilik kurban)
dilarang ikut memakannya. Imam al-Ramli
menyimpulkan dalam Hasyiyah Asna al-Mathalib
Juz 1 hlm 545 :

-

o3 0 ¢ 55 39 06 (H) o 22 0
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“(Perkataan Penulis yaitu al-Syaikh Zakaria al-
Anshari : Bahwa tidak diperbolehkan memakan
bagian darinya) Kalimat ini mengisyaratkan

kesahihan pendapat tersebut dalam mazhab).

(Perkataan penulis: Karena hal itu merupakan
pengganti dari suatu kewajiban, dst.) Al-Adzra’i
menukil bahwa pendapat ini diingkari oleh Al-Syasyi
vang menyatakan: Alasan tersebut tidak memiliki
makna yang dapat dijadikan pegangan, dan
perbedaan yang disebutkan itu lemah. Bahkan,
dapat dikatakan bahwa hewan yang telah ditentukan
(sebagai kurban wajib) pada saat itu juga telah
keluar dari hak milik pemiliknya, sebagaimana

proses pembebasan budak. Oleh karena itu, ia justru
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lebih layak untuk dilarang (untuk dikonsumsi oleh
pemiliknya).

Secara garis besar, pendapat resmi madzhab adalah
larangan memakan kurban wajib secara mutlak,
sebagaimana  seseorang tidak  diperbolehkan
memakan sedikit pun dari harta zakat maupun

kafarat miliknya sendiri.”

Sebab dengan nadzar dan ta’yin status kepemilikan

kurban tersebut menjadi hilang.

Berbeda dengan kurban sunnah, maka mudzahi
(orang yang berkurban) boleh ikut memakannya
dengan ukuran maksimal 1/3. Dijelaskan dalam

Kanzu al-Raghibin Juz 6 hlm 384:

°
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“(Bagi Mudzahi/pekurban) yakni orang yang
berkurban (diperbolehkan memakan bagian dari

kurban sunnah serta memberikannya untuk dimakan

kepada orang-orang kaya) dari daging kurban
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tersebut (namun tidak boleh memberikan hak
kepemilikan  kepada  mereka). Sebaliknya,
(diperbolehkan memberikan hak kepemilikan kepada
fakir miskin) atas daging tersebut agar mereka dapat
mentasarufkan (mengelolanya) baik dengan cara

menjual maupun cara lainnya.

(Mudzahi memakan sepertiga bagian, menurut satu
pendapat setengah bagian) dan menyedekahkan
sisanya kepada fakir miskin. (Menurut pendapat
lain: ia menyedekahkan sepertiga, memakan
sepertiga, dan menghadiahkan sepertiga kepada
orang-orang yang mampu,). Dalil dari pembagian ini
adalah qgiyas terhadap hewan persembahan (hadyu)

sunnah sebagaimana firman Allah Ta’ala:

“Maka makanlah sebagian darinya dan berilah
makan orang yang sengsara lagi fakir.” [Al-Hajj:
28]

Yakni orang yang sangat fakir, (serta orang yang
qani’ dan mu’tarr). Qdni’ adalah orang yang

memintanya sedangkan mu’tarr adalah orang yang
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mendatangi (tempat penyembelihan) namun tidak

meminta.

Adapun kadar minimal yang wajib disedekahkan
adalah (apa yang secara bahasa dapat disebut
sebagai daging). Maka tidak mencukupi jika hanya
menyedekahkan kulitnya saja. Sedekah tersebut
dianggap  cukup dengan  (memberikan  hak
kepemilikan kepada satu orang miskin) saja, dan
dagingnya (harus dalam keadaan mentah, bukan

matang).

(Pendapat kedua) menyatakan diperbolehkan bagi
mudzahi untuk memakan seluruh dagingnya, dan
pahala kurban tetap diperoleh dengan mengalirnya

darah hewan tersebut disertai niat qurbah

(mendekatkan diri kepada Allah).

(Namun yang paling utama adalah) menyedekahkan
(seluruh bagian hewan kurban tersebut, kecuali
beberapa  suapan untuk mengambil  berkah
[tabarruk] dengan memakannya). Sesungguhnya

memakan sedikit bagian tersebut adalah sunnah
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sebagaimana disebutkan dalam kitab Ashl al-
Raudhah. Al-Baihaqi meriwayatkan: Bahwasanya
Nabi Shallallahu  ‘Alaihi Wa Sallam pernah
memakan bagian dari hati hewan kurbannya.” (Dan
pendapat yang paling sahih adalah wajib
bersedekah dengan sebagian daging kurban

tersebut).”

Dan dalam hampir semua syarah kitab al-Minhaj

memberikan penjelasan yang sama.

Begitu pula akikah, pemiliknya boleh memakan
sama dengan kadar ukuran kurban sunnah.
Terkecuali jika akikah wajib sebab nadzar atau
ta’yin, seperti halnya kurban. Sebab keduanya sama-
sama berupa sembelihan ibadah, maka al-Imam
Syihabu al-din al-Ramli melegalkan penggabungan
niat kurban sekaligus akikah dengan hewan yang
sama karena terjadinya tadakhul al-ibadah.

Dijelaskan dalam Nihayatu al-Muhtaj Juz 8 hlm 146
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“Dan sekiranya seseorang meniatkan seekor
kambing yang disembelih sebagai kurban sekaligus
aqiqah, maka keduanya yakni pahala dan status
hukumnya sah, berbeda dengan pendapat pihak yang
mengklaim sebaliknya."

Lebih lanjut dijelaskan dalam Hasyiyah al-Bajuri Juz
4 hlm 391:
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“(Jumlah akikah berbilang sesuai dengan jumlah
anak) Maksudnya, tidak cukup satu ekor hewan
akikah untuk beberapa anak sekaligus. Pendapat ini
didasarkan pada pernyataan al-Allamah Ibnu Hajar
al-Haitami bahwa jika seseorang meniatkan satu
ekor kambing untuk kurban sekaligus akikah, maka

tidak mencukupi.

Namun, pendapat yang ditegaskan oleh al-Allamah
Al-Ramli  al-Shaghir adalah bahwa hal itu
mencukupi. Berdasarkan pendapat tersebut, maka
satu akikah mencukupi untuk beberapa orang anak
melalui jalan aula (logika prioritas), sehingga niat-
niat tersebut saling terangkum (tadakhul) menurut

pendapat yang mu’tamad (kuat).”

BERKURBAN UNTUK ORANG YANG
TELAH WAFAT

Dalam tradisi Ahlussunnah Wal Jama’ah ditetapkan
bahwa perkara baik yang pahalanya dihadiahkan
pada orang yang telah wafat maka akan sampai dan

itu bermanfaat. Baik itu berupa doa, dalam kategori
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amal badaniyah maupun sedekah dalam kategori
amal maliyah. Termasuk di dalamnya adalah kurban.
al-Imam Taqiyyu al-din Ibnu Taimiyah menjelaskan
dalam karyanya yang terkenal yaitu Majmu’ al-

Fatawa Juz 24 hlm 306 :
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"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Tidak
ada satu pun ayat Al-Qur'an maupun hadits
menyatakan bahwa orang yang telah wafat tidak
mendapatkan manfaat dari doa kaum Muslimin

untuknya, serta dari amal kebajikan yang dilakukan

atas namanya.
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Sebaliknya, para imam Islam telah bersepakat
bahwa orang yang meninggal dunia dapat
memperoleh manfaat dari hal-hal tersebut. Masalah
ini termasuk perkara yang telah diketahui secara
pasti dalam agama Islam, yang dalil-dalilnya
bersumber dari Al-Qur'an, Al-Sunnah dan Ijma'
Oleh karena itu, barang siapa yang menyalahi

ketetapan tersebut, maka ia tergolong sebagai ahli

bidah."

Memang dalam madzhab kita pembahasan tentang
keabsahan kurban untuk orang yang telah wafat
terdapat perbedaan pendapat. Namun khilafiyah
disini terletak pada apakah itu tetap berstatus kurban
atau tidak. Bukan pada apakah orang yang telah
meninggal tersebut mendapatkan manfaat atau tidak.
Karena semua sepakat bahwa mayit bisa menerima
manfaat dari amaliyah orang yang masih hidup
atasnya. Dalam al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab
Juz 8 hlm 406 diterangkan:
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"Jika seseorang berkurban atas nama orang lain
tanpa seizinnya, maka kurban tersebut tidak
dianggap sah mewakili orang tersebut. Adapun
mengenai kurban untuk orang yang telah meninggal,
Abu al-Hasan al-‘Abbadi membolehkannya secara
mutlak karena kurban merupakan salah satu bentuk
sedekah, sedangkan sedekah untuk mayit hukumnya
sah, bermanfaat baginya, dan pahalanya sampai

kepadanya berdasarkan kesepakatan ulama (ijma°).
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Namun, penulis kitab Al-’Uddah dan Imam Al-
Baghawi berpendapat bahwa kurban untuk orang
vang telah meninggal tidak sah kecuali jika orang
tersebut telah berwasiat sebelumnya. Pendapat
inilah yang ditegaskan (qatha') oleh Imam Al-Rafi ‘i
dalam kitab Al-Mujarrad. Wallahu A'lam."

Dalam Mughni al-Muhtaj Juz 6 hlm 137 :
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“(Dan tidak sah) ibadah kurban (atas nama orang
vang telah meninggal dunia jika ia tidak

mewasiatkannya), berdasarkan firman Allah Ta'ala:

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang

telah diusahakannya.” (QOS. An-Najm: 39).

Namun, jika ia (orang yang wafat tersebut) telah

mewasiatkannya, maka hal itu diperbolehkan (sah)”.
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Walhasil, seyogyanya jika seseorang menginginkan
berkurban untuk orang lain yang sudah wafat maka
dipersilahkan. Sekalipun sebagian ulama tidak
mengesahkannya sebagai kurban namun
kemanfaatannya tetap sampai sesuai kesepakatan
ulama. Bahkan masih dalam kitab Mughni al-Muhtaj
Juz 6 hlm 138:
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"Dan ada sebuah pendapat yang menyatakan bahwa
berkurban atas nama orang yang telah meninggal
dunia hukumnya sah, meskipun almarhum tidak
berwasiat untuk itu. Hal ini dikarenakan kurban

merupakan salah satu bentuk sedekah, sedangkan
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sedekah atas nama orang yang sudah wafat adalah
sah dan memberikan manfaat baginya. Sebagaimana
telah disebutkan dalam pembahasan tentang wasiat,
bahwa Muhammad bin Ishaq al-Sarraj al-Naisaburi
salah  satu guru Imam al-Bukhari pernah
mengkhatamkan Al-Qur'an untuk Nabi Shallallahu
‘Alaihi Wa Sallam lebih dari sepuluh ribu kali dan
menyembelih kurban untuk beliau dalam jumlah

yang serupa."

ARISAN KURBAN

Hukum asal dari arisan adalah halal baik berupa uang
ataupun barang asalkan terhindar dari penipuan,
penyelewengan dan sejenisnya. Karena konsep inti
arisan ialah saling membantu dengan cara saling
menghutangi dan itu semua diperbolehkan.
Sebenarnya praktek ini sudah berlangsung sejak
zaman para ulama terdahulu. Teks kitab salaf biasa
menyebutnya dengan istilah al-Jumu’ah yaitu
sebuah aktifitas rutin yang dilakukan secara berkala
dengan waktu tertentu. Contohnya dalam Hasyiyah
Qalyubi Juz 2 hlm 321:
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"(Sub-masalah): Praktik “Jumatan’ yang populer di
kalangan  wanita  yaitu  ketika  seseorang
mengumpulkan sejumlah uang dengan nominal
tertentu dari setiap anggota kelompok pada setiap
pekan atau bulan kemudian memberikan uang yang
terkumpul  tersebut kepada anggota secara
bergiliran hingga orang yang terakhir hukumnya
adalah boleh, sebagaimana dinyatakan oleh Al-Wali
al-Iraqi."

Meski demikian, pada praktek arisan kurban kita
harus jeli sehingga pelaksanaannya sesuai dengan
koridor syara’. Yang paling pertama ialah
menentukan kepemilikan porsi kurban dari setiap

gilirannya. Maka tidak diperbolehkan dalam masalah
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ini hanya sekedar bergilir melakukan kurban tanpa
adanya penetapan kepemilikan pada masing-masing
anggota. Sebab tidak adanya kejelasan status
pemilik dari kurban tersebut. Misanya ada dua orang
yang memiliki dua kambing secara musyarakah
(bersekutu) lalu dijadikan kurban atau 2 sapi dari 14
orang tanpa menentukan kepemilikan masing-
masing bagiannya maka tidak sah. Dari contoh dua
sapi di atas, satu orang bukan memiliki 1/7 dari
seekor sapi, namun 1/14 dari dua ekor sapi. Karena

masing-masing memiliki hak yang sama.

Dijelaskan dalam Nihayatu al-Muhtaj Juz 8 hlm 133:
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“(Dan) sah (seekor unta maupun sapi untuk tujuh
orang) berdasarkan dalil nash mengenai masalah
tersebut, sebagaimana juga mencukupi bagi tujuh
orang dalam proses tahallul karena terhalang
melaksanakan haji/umrah (ihshar), merujuk pada

hadits riwayat al-Imam Muslim.

Statusnya tetap sah (baik sebagian dari mereka
berniat kurban sedangkan yang lainnya hanya
menginginkan daging saja, maupun tidak demikian).
Mereka juga diperbolehkan (membagi dagingnya
karena  pembagian tersebut berstatus ifraz

[pemisahan hak]).

Dikecualikan dari ketentuan "tujuh orang” adalah
(seandainya seekor unta/sapi disembelih oleh

delapan orang yang mengira bahwa jumlah mereka
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hanya tujuh orang, maka kurban tersebut tidak sah

bagi satu pun di antara mereka).

Adapun (seekor kambing hanya mencukupi untuk
satu orang saja). Bahkan, seandainya dua orang
bersekutu (patungan) untuk dua ekor kambing dalam

ibadah kurban maupun hadyu, maka itu tidak sah.

Perbedaan  antara  masalah  ini  dengan
diperbolehkannya memerdekakan dua bagian dari
dua orang budak (setengah-setengah) untuk kafarat
adalah karena dasar pengambilan hukumnya
(ma’khadz) berbeda. Dasar hukum pada kafarat
adalah membebaskan satu nyawa dari perbudakan,
dan tujuannya sudah terpenuhi dengan cara
tersebut. Sedangkan dalam masalah ini, perintahnya
adalah berkurban dengan seekor kambing (secara
utuh) dan hal itu tidak terwujud dengan cara

persekutuan tersebut.

Adapun hadits yang berbunyi: "Ya Allah, ini dari
Muhammad dan umat Muhammad," maka (dipahami

bahwa maksudnya adalah persekutuan dalam
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pahala, bukan persekutuan dalam kepemilikan

hewan kurban).

(Jika seseorang berkurban dengan seekor unta atau
sapi sebagai pengganti seekor kambing, maka
kelebihan dari sepertujuh bagiannya berstatus
sunnah) yang dapat ia salurkan sebagaimana

penyaluran kurban sunnah jika ia menghendaki.”

Kesimpulannya bahwa arisan kurban boleh dan sah
melalui teknis tersebut. Boleh pula kita Tasyrik fi al-
Tsawab yaitu mengikut sertakan orang lain dalam
pahala, contoh seseorang menyembelih seekor
kambing namun pahalanya diniatkan juga untuk
seluruh keluarganya seperti apa yang dicontohkan

Rasulullah Shallallahu ‘Alaithi Wa Sallam.

Kami memohon pada Allah agar mengampuni segala
kesalahan. Menjadikan umat ini kuat dan terhindar
dari segala kegagalan. Menerima hambayang papa
dengan sekecil apapun kebaikan. Shalawat dan salam
semoga tercurah pada Nabi akhir zaman. Juga

keluarga, sahabat dan seluruh umat ahli iman.
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Wallahu A’lam

Semoga bermanfaat
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